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Tabel 1. Kuesioner Penelitian

LAMPIRAN

Questionnaire

BIODATA PETANI

Nama Petani

Alamat

Janis kelamin

Umur:

Jumlah anggota keluarga (termasuk petani yang | :

diwawancarai)

Pendidikan formal

:a. Tidak ada b.SD ¢. SMP d. SMA e.PT

Pendidikan non-formal

:a SL-PHT

b. Pengendalian Hayati Ol iomsitonsions

Luas sawah

:Lokasil... ha Lokasi2 ... ha; Lokasi 3....

Luas lahan untuk tanaman lain selain padi

... ha; Janis tanaman ... ............ .c..eeeeeeennnene

Status sawah

: a. milik; b. sewa; c. bagi hasil

Jika sewa, biaya sewa

Jika bagi hasil, pembagian hasil

" eeviereen...% petani cveeenenen. %o pemilik

Jika bagi hasil, pembagian saprodi

SRR % petani

Berapa lama bertani padi

Rata-rata hasil panen

S ton/ha/musim

“Harga gabah kering panen di ungkat petani | :Rp. oo, oo /g T )
PENYULUNAN/KELOMPOK TANI (kP) &
—ﬁlﬁnnkelomxitTImiIOnpoklma - = SR R -
“Kolau bukan anggota KP, mengapa? T T - ==
“Adnkoh penyuluban? ""' i eSS S e SN SR
Kalnu nda, berapa Kali dilakukan? T T - o
Materi penyuluhan - a budidaya, b. pengendalinn HPT, . pemupukan, dil...coveriiiiinnn
Pengulukio CarPT i i0 Unhas; N ST T ]
“"Materi penyuluhan dari PT a PHT,; L N o O =
BIAYA PRODUKSI DAN SUMBER PENDANAAN T

Baigya produksi

[:Rp.

Sumber pendanaan

: a. Sendiri;

b, Keluarga;

c. Pinjam dari teman;

d. PFuum dari Bank; |

BUDIDAYA TANAMAN DAN PHT

Tanggal tanam musim sekarang

Varietas yang ditanam
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Jarak tanam

Jenis pupuk

Dosis pupuk

Apakah jenis dan dosis pupuk yang dipakai sesuai | :

dengan anjuran setempat?

Apakah setiap kali memupuk, pertanaman dipupuk | :

secara menyeluruh?

Kalau pemupukan tidak menyeluruh, mengapa?

Pengairan

: a. Genangan sepanjang musim;

b. Berselang-seling;

Pergiliran tanaman

Sistem tanam

:a tanam pindah; b. Tabela

Tanggal tanam sekarang

:a lebih cepat;  b. sama;

¢. lebih lambat dari musim2 sebelumnya

Kalau lebih cepat atau lebih lambat, mengapa”

Penyakit-penyakit apa
pertanaman Bapak/Ibu?

yang biasa menyerang | :

Sebutkan gejala penyakit blast

Apakah yang menyebabkan penyakit tersebut?

: a Bakteri;

D Cenlawnn/JAINE, € saovsaonemeswemdumasiscunsnasissmsnsionissssomssisassan st

Sebutkan tingkat kerusakan’kehilangan hasil yang | :

disebabkan oleh blast

Schutkan pejola penyakit krosek

_fﬁ;likﬂh penyebab penyakit krosek itu?

-S.cﬁlm—lﬁ;ﬂ;ﬂ_feﬁm&/ﬁﬁllmgm hasil yang | ;

disebabkan oleh kiesok

“Pengendalion biog!yang diiikis

O ARRBONISE Drvvvs v s ronc s

“Tidak melokukan pengendalion

ll
i

 Kaluu tidok melakukan pengonidalinn, mengupn?

PESTISIDA

“Apakah menggunakan funglaida untuk mengendalikan |

blast/kresek musim ini?

Kol ya, sebutkan namasnoma unglsida/bokterisida
yung dipakal

“Kaluu thdak memakal funglslda/bakiorisidn, mengapn? | :
‘Apakaly yang dimoksud denpan Ringlslds, ektisida, | :

don bukterlsteln, berlkan contoh mogingsmosing
Apakah mencampur pestisida df dalam tnght?
"ol mencampur, upaapa ity yong dlcampur

Apakah anbung ekonoml (ALS) ita?

“Apakah i dafam menggunakan pesisida berdasarkan | ¢

AI?

o - i

R
'

24



Berapakah AL blast dan kresck? ' L L G

Apial oo g kit i AR
Kalau memonitor, Berpallall [T e e o

_)inliumuﬁcxni'l&.aﬁlﬁa)'nnidnp:kil? B

Kalw  tdok menggunakan  AE, beranti’ Bupnkx
menyemperol secara berjadwal

“Apadasarnyn memilih pestisida?

llmlmgu

l
I

,l. Penpl-nm sendiri, b, Sunpanuluh - Saran toko taniy; e
|d. i3

Derdasarkan upa dosis yang digunakan Al’cnplunnn nendm. ey Lubel; ¢ saan  toko  tani;
Untuk setiap kali menyemperot, apakeh scluruh i = - 7

pertanaman disemperot? l
Kalau penyempertotan tidak menyeluruh, men 2apa® T:' T

\Inlpa\gnnm)mgdnpnlmpndasanpen)mnptmm I ‘a \dasker. bmmnmp. (3 (dmpmjlng dlenmpanpng ¢ lepalulbool

f. kaca
Kalau tidak memakai alat pengaman pmla saat |
menyemperol, mengapa?
Bagaimana cara menyimpan pestisida yang berlebih? |+ B o i
M:ﬁ;uammanbumg bclukonmnctpcmnda? D o o
Schutkanpotensi dampak negatif dari penggunaan _:".———“"-_h - ’
pestisida?

Apakah Bapak atau petani yang dikenal pernah | :
keracunan karena penggunaan pestisida? Jika ya,
terangkan kejadiannya

Anakah

petani yang } berobat ke rumah sakit? | :
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Tabel 2. Persentase Umur Petani

) Serangan Ringan | Serangan Sedang | Serangan Berat
Umur Petani
Jumlah | (%) Jumlah | (%) Jumlah | (%)
20-30 Tahun 1 6% 1 6% 0 0%
31-40 Tahun 2 12% 3 18% 2 12%
41-50 Tahun 4 24% 3 18% 7 41%
51-60 Tahun 5 29% 8 47% 1 6%
>60 Tahun 5 29% 2 12% 7 41%
>60 Tahun 5 29% 2 12% 7 41%

Tabel 3. Persentase Penyuluhan/Kelompok Tani dan SL-PHT

. | Serangan Berat | Serangan Sedang | Serangan Ringan
Penyuluhan/Kelompok Tani Jumlah | (%) Jumlah | (%) Jumlah | (%)
Kelompok Tani/Gapoktan
Ada 16 94% 17 100% 17 100%
Tidak Ada 1 6% 0 0% 0 0%
Adakah Menyuluh
lya 9 53% 8 47% 3 18%
Tidak 7 41% 9 53% 14 82%
Kujungan Penyuluh
Pertanian
<1 Kali/Bulan 4 24% 7 41% 3 18%
1-2 Kali/Bulan 4 24% 1 6% 0 0%
3-4 Kali/Bulan 1 6% 0 0% 0 0%
SL-PHT
Pernah 5 29% 1 6% 2 12%
Tidak Pernah 12 71% 16 94% 15 88%
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Tabel 4. Persentase Unsur Pengendalian Hama Terpadu pada setiap kategori serangan

Serangan Serangan

Serangan Berat Sedang Ringan

PHT

Jumlah | (%) Jumlah | (%) Jumlah | (%)

Jarak Tanam

25cm 35% 18% 6%

27cm 41% 18% 12%

28 cm 6% 24% 12%

30cm 35% 41% 53%

40 cm 6% 0% 0%

O O N
O O|N/PhWW
WO OINNN|F

Legowo 0% 0% 18%

Varietas

inpari 30 6% 0% 0%

Cl220 12% 0% 0%

Mr 35% 29% 29%

Ciherang 24% 18% 0%

Inpari 7 0% 12% 0%

Mr 219 6% 24% 35%

Inpari 32 6% 0% 0%

Mr 323 6% 6% 12%

inpari 36 6% 6% 6%

Hammer 12% 6% 0%

Birma 6% 6% 6%

inpari 32 6% 0% 0%

Mustajab 0% 0% 12%

Inpari 42 0% 0% 6%

Mr109 0% 0% 6%

o|lo|o|o|Rr|RP|IN|R|R|IRLR|IR|O|MO|IN|F
Rlo|lo|lo|o|r|k|ikr|lk|lo|a|Mwio|o|o
olr|r|Nv|o|R|lolr|Nvo|o|ojloju|o|o

Ciliwung 0% 6% 0%

Dosis Pupuk

150 kg Urea, 100 Kg Phonska 6% 0% 12%

150 kg Urea, 150 kg Phonska 12% 0% 0%

150 kg Urea, 300 kg Phonska 0% 6% 18%

200 kg Urea, 100 kg Phonska 0% 12% 6%

200 kg Urea, 200 kg Phonska 0% 12% 35%

200 kg Urea, 300 kg Phonska 24% 0% 6%

250 kg Urea 6% 0% 0%

250 kg Urea, 200 kg Phonska 0% 18% 0%

300 kg Urea, 100 kg Phonska 12% 0% 6%

300 kg Urea, 150 kg Phonska 12% 6% 6%

300 kg Urea, 300 kg Phonska 24% 18% 6%

50 kg Urea, 250 kg Phonska 0% 0% 0%

250 kg urea, 250 kg phonska, 100
kg sp-36

O OB INNIN|IO|PRP|M|O|O|IO|IN|F
O OWIFRLRIOWIO|IO|IN|IN|P,|O|O
P O IFPIFPIOIOIFRPIOIFRPIWOIN

0% 0% 6%
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Tabel 5. Pengetahuan Petani tentang Penyakit Tanaman

Pengetahuan Petani tentang | Serangan Berat Serangan Sgrangan
Penyakit Tanaman Sedang Ringan
Jumlah | (%) Jumlah | (%) Jumlah | (%)
Gejala Penyakit Blas
Mengerti 0 0% 5 29% 4 24%
Tidak Mengerti 17 | 100% 12 71% 13 6%7
Penyebab Penyakit Blas
Virus 0 0% 0 0% 1 6%
Bakteri 1 6% 0 0% 2 12%
Cendawan 0 0% 2 12% 1 6%
Tidak Mengerti 16 94% 15 88% 13 76%
Gejala Penyakit Kresek
Mengerti 14 82% 16 94% 17 | 100%
Tidak Mengerti 3 18% 1 6% 0 0%
Penyebab Penyakit Kresek
Virus 0 0% 0 0% 0 0%
Bakteri 0 0% 2 12% 3 18%
Cendawan 0 0% 0 0% 0 0%
Tidak Mengerti 17| 100% 15 88% 14 82%
Tabel 6. Pengetahuan petani tentang pestisida
Pengetahuan pgtani tentang Serangan Berat 22;2?}%6‘” SR?;Z';%an
pestisida Jumiah [ (%) | Jumlah | (%) | Jumlah | (%)
Fungisida
Mengerti 2 12% 5 29% 71 41%
Tidak Mengerti 15 88% 12 71% 10 59%
Insektisida
Mengerti 7 41% 6 35% 8 47%
Tidak Mengerti 10 59% 11 65% 9/ 53%
Bakterisida
Mengerti 0 0% 2 12% 2| 12%
Tidak Mengerti 17 | 100% 15 88% 15 88%
Ambang Ekonomi
Mengerti 0 0% 2 12% 2| 12%
Tidak Mengerti 17| 100% 15 88% 15 88%
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Tabel 7. Merek Dagang Yang digunakan Untuk Mengendalikan Penyakit Kresek

Merek Dagang Yan Serangan Serangan
digunakan Untuk I\/Igenggndaliian Serangan Berat Sedan% Ringa%

Penyakit Kresek Jumlah | (%) Jumlah | (%) Jumlah | (%)
Nordox 3 18% 3 18% 4|  24%
Koprosak 0 0% 1 6% 0 0%
Starband 3 18% 1 6% 0 0%
Klensek 1 6% 0 0% 1 6%
Spontan 4 24% 1 6% 2 12%
Laser 1 6% 0 0% 0 0%
Score 1 6% 2 12% 0 0%
Amolin 1 6% 2 12% 0 0%
Ultimax 0 0% 1 6% 0 0%
Sultricob 0 0% 0 0% 1 6%
Ekplor 0 0% 0 0% 1 6%
Serelle 0 0% 1 6% 0 0%
Regent Cair 0 0% 1 6% 0 0%
Polidor 1 6% 0 0% 0 0%
Antracol 0 0% 1 6% 2 12%
Seltima 0 0% 1 6% 0 0%
Heksa 1 6% 0 0% 0 0%
Besunelit 0 0% 2 12% 2 12%
Acapela 0 0% 0 0% 1 6%
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Tabel 8. Deskripsi varietas padi Inpari 32

Deskripsi Varietas Inpari 32

Nomor seleksi

BP10620F-BB4-15-BB8

Asal seleksi

Ciherang/IRBB64

Umur tanaman

120 hari setelah sebar

Bentuk tanaman Tegak
Tinggi tanaman 97 cm
Daun bendera Tegak
Bentuk gabah Medium
Warna gabah Kuning bersih
Kerontokan Sedang
Kerabahan Agak tahan
Tekstur nasi Sedang
Kadar amilosa +23,46 %
Rata — rata hasil 6,30 t/ha
Potensi hasil 8,42 t/ha

Ketahanan terhadap

» Hama Agak rentan terhadap wereng batang cokelat biotipe 1, 2 dan 3
Tahan terhadap hawar daun bakteri patotipe Ill, agak tahan patotipe IV
* Penyakit dan VIII. Tahan blas ras 033, agak tahan ras 073, rentan terhadap blas ras

133 dan 173 serta agak tahan tungro ras Lanrang

Anjuran tanam

Cocok ditanam diekosistem sawah dataran rendah sampai ketinggian 600

m dpl

Pemulia

Aan A. Daradjat, Cucu Gunarsih, Trias Sitaresmi, Nafisah

Tahun dilepas

2013
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Tabel 9. Deskripsi varietas padi Inpari 7 Lanrang

Deskripsi Varietas Padi Inpari 7 Lanrang

Nomor seleksi

RUTTST96B-15-1-2-2-2-1

Asal seleksi S3054-2D-12-2/Utri Merah-2
Umur tanaman 110-115 hari

Bentuk tanaman Tegak

Tinggi tanaman 104 cm

Daun bendera Tegak

Bentuk gabah Panjang (P=7,1 mm, L= 2,2 mm, P/L= 3,2 mm)
Warna gabah kuning bersih

Kerontokan Sedang

Kerabahan

Tekstur nasi Pulen

Kadar amilosa 20,78%

Rata — rata hasil 6,2 t/ha GKG

Potensi hasil 8,7 t/ha GKG

Ketahanan terhadap

» Hama Agak rentan terhadap wereng batang coklat biotipe 1, 2, dan 3.
Agak tahan terhadap hawar daun bakteri patotipe Ill dan 1V, agak rentan
* Penyakit terhadap ras VIII serta agak tahan terhadap tungro inokulum varian

No0.013. Rentan terhadap tungro inokulum varian No.073 dan 031.

Anjuran tanam

Cocok ditanam disawah dataran rendah sampai ketinggian 600 m dpl.

Pemulia

Aan A. Daradjat, Nafisah, dan Bambang Suprihatno.

Tahun dilepas

2009

31




Tabel 10. Deskripsi varietas padi Inpari 30

Deskripsi Varietas Padi Inpari 30

Nomor seleksi

IRO9F436

Asal seleksi

Ciherang/ IR64Sub1/Ciherang

Umur tanaman

111 hari setelah semai

Bentuk tanaman Tegak
Tinggi tanaman 101 cm
Daun bendera Tegak

Bentuk gabah Panjang ramping
Warna gabah Kuning bersih
Kerontokan Sedang
Kerabahan Sedang

Tekstur nasi Pulen

Kadar amilosa 22,4 %

Rata — rata hasil 7,2 t/ha

Potensi hasil 9,6 t/ha

Ketahanan terhadap

* Hama

Agak rentan terhadap wereng batang cokelat biotipe 1 dan 2. Rentan

terhadap biotipe 3

* Penyakit

Agak rentan terhadap hawar daun bakteri patotipe Ill. Rentan terhadap

patotipe 1V dan VIII.

Anjuran tanam

Cocok untuk ditanam disawah irigasi dataran rendah sampai ketinggian
400 m dpl didaerah luapan sungai , cekungan, dan rawan banjir lainnya

dengan rendaman keseluruhan fase vegetative selama 15 hari.

Pemulia

Yudhistira Nugraha, Supartopo, Nurul Hidayatun, Endang Septiningsih
(IRRI), Alfaro Pamplona (IRRI), dan David J Mackill (IRRI)

Tahun dilepas

2012
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Tabel 11. Deskripsi varietas padi Inpari 42

Deskripsi Varietas Padi Inpari 42

Asal seleksi

Huangxinzhan/Fenghuazhan

Umur tanaman

+112

Bentuk tanaman Tegak

Tinggi tanaman 193 cm

Daun bendera Tegak

Bentuk gabah Ramping
Warna gabah Kuning Jerami
Kerontokan Medium
Kerabahan Tahan

Tekstur nasi Pulen

Kadar amilosa 18,84%

Rata — rata hasil 7,11 t/ha GKG

Potensi hasil

10, 58 t/ha GKG

Ketahanan terhadap

Agak rentan terhadap wereng batang coklat biotipe 1, dan agak rentan

* Hama o

terhadap biotipe 2 dan 3.

Agak tahan terhadap hawar daun bakteri patotipe IlI, rentan strain 1V, dan
* Penyakit agak rentan strain VIII, tahan terhadap penyakit blas daun ras 073, agak

tahan terhadap ras 033 dan rentan terhadap ras 133 dan 173.

Anjuran tanam

Anjuran tanam di lahan sawah dengan ketinggian 0-600 m.

Pemulia

Zhikang Li, Jauhar Ali, Untung Susanto, Nafisah, Satoto, MY. Samaullah,

Zulkifli Zaini

Tahun dilepas

2016
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Tabel 12. Deskripsi varietas padi Inpari 36 Lanrang

Deskripsi Varietas Padi Inpari 36 Lanrang

Nomor seleksi

Asal seleksi

IR58773-35-3-1-2/IR65475-62-3-1-3-1-3-1

Umur tanaman

+114 hari setelah sebar

Bentuk tanaman Tegak

Tinggi tanaman +113 cm

Daun bendera Tegak

Bentuk gabah Ramping
Warna gabah Kuning bersih
Kerontokan Sedang
Kerabahan Toleran
Tekstur nasi Pulen

Kadar amilosa +20,7 %

Rata — rata hasil 16,7 t/ha GKG
Potensi hasil 10,0 t/ha GKG

Ketahanan terhadap

Agak rentan terhadap wereng batang coklat biotipe 1 dan 2, rentan

* Hama L

terhadap wereng batang coklat biotipe 3.

Agak tahan hawar daun bakteri strain 1V, rentan hawar daun bakteri strain
* Penyakit [11 dan VIII. Tahan terhadap tungro varian 073. Tahan penyakit blas ras

033 dan ras 073, agak tahan blas ras 133 dan ras 173.

Anjuran tanam

Cocok ditanam di ekosistem sawah irigasi sampai ketinggian < 6000 m
dpl

Pemulia

Ahmad Muliadi, Aan A. Daradjat, Nafisah, Trias Sitaresmi, dan Cucu
Gunarsih

Tahun dilepas

2014
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Tabel 13. Deskripsi varietas padi Ciherang

Deskripsi Varietas Padi Ciherang

Nomor seleksi

S3383-1d-Pn-41-3-1

Asal seleksi IR18349-53-1-3-1-3/3*IR19661-131-3-1- 3//4*IR64
Umur tanaman 116-125 hari

Bentuk tanaman Tegak

Tinggi tanaman 107-115 cm

Daun bendera Tegak

Bentuk gabah Panjang ramping
Warna gabah Kuning bersih
Kerontokan Sedang
Kerabahan Sedang

Tekstur nasi Pulen

Kadar amilosa 23%

Rata — rata hasil 5-7 t/ha

Indeks glikemik 54,9

Ketahanan terhadap

« Hama

Tahan terhadap wereng batang coklat biotipe 2 dan 3

* Penyakit

Tahan terhadap hawar daun bakteri patotipe Il dan 1V

Anjuran tanam

Baik ditanam pada musim penghujan dan kemarau dengan ketinggian
dibawah 500 mdpl

Pemulia

Tarjat T., Z. Simanullang, E. Sumadi, dan Aan A. Daradjat

Tahun dilepas

2000
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Tabel 14. Deskripsi varietas padi Ciliwung

Deskripsi Varietas Padi Ciliwung

Asal seleksi IR38/Pelita I-1 (2)/IR4744
Umur tanaman 121 hari

Bentuk tanaman Tegak

Tinggi tanaman 101 cm

Daun bendera

Miring sampai tegak

Bentuk gabah Sedang sampai ramping
Warna gabah kuning bersih
Kerontokan Sedang

Kerabahan Tahan

Tekstur nasi Enak

Kadar amilosa 22%

Rata — rata hasil 4,8 t/ha

Bobot 1000 butir

gabah 23 gr

Ketahanan terhadap

« Hama

Tahan terhadap wereng coklat biotipe 1, 2, wereng hijau dan ganjur

* Penyakit

Tahan terhadap tungro dan bakteri hawar daun (Xanthomonas oryzae)

Tahun dilepas

1988
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Gambar 1. Survei lokasi Serangan Penyakit kresek pada pertanaman petani

Gambar 2. Lokasi pertanaman padi yang terserang penyakit kresek
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Gambar 3. Persentase Serangan Kresek pada pertanaman padi

4 Mar 2023 08:01:33
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Gambar 4. Lokasi Pertanaman padi yang terserang kresek
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Gambar 5. Perbandingan Pertanaman Petani dengan serangan berbeda
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Gambar 6. Pertanaman Petani terserang berat penyakit kresek
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Gambar 7. Wawancara dengan Petani

Gambar 8. Alokasi kebutuhan pupuk pada lokasi penelitian
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